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ABSTRAK
Latar belakang: Asam urat adalah penyakit dari sisa metabolisme zat purin yang berasal dari sisa makanan
yang kita konsumsi. Kelainan ini berkaitan dengan penimbunan kristal urat monohidrat monosodium dan pada
tahap yang lebih lanjut terjadi degenerasi tulang rawan sendi, insiden penyakit gout sebesar 1-2%, terutama
terjadi pada usia 30-40 tahun dan 20 kali lebih sering pada pria daripada wanita®. Tanaman kelor (Moringa oleif-
era) merupakan bahan makanan lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan untuk menyembuhkan
penyakit asam urat secara alami, sebab didalam daun kelor mengandung senyawa aktif yaitu flovonoid dan
alkoloid yang dapat mencegah pembentukan asam urat, selain itu daun kelor juga dapat digunakan sebagai anti
infamasi (peradangan) dan analgesik (pereda rasa sakit)®. Adapun jenis alkoloid yang dapat menghambat
pembentukan asam urat adalah kholkisin, selain itu senyawa tersebut juga dapat menghilangkan reaksi radang,
jika reaksai tersebut dapat dihambat maka dapat menghindari timbulnya bengkak merah pada persendian.
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas teh daun kelor terhadap penurunan kadar
asam urat. Subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa dengan jumlah 48 responden.
Metode Penelitian : Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan setelah pemberian teh daun kelor
selama 14 hari. Uji analisis yang digunakan adalah untuk mengetahui efektivias teh daun kelor menggunakan t-
test.
Hasil : Hasil uji T-test diperoleh nilai sig sebesar 0,000 yang artinya teh daun kelor efektif untuk menurunkan
kadar asam urat
Kata kunci: Teh Daun Kelor,Kadar Asam Urat

ABSTRACK
Background: Gout is a disease of the residual metabolism of purine substances derived from the rest of the food
we consume. This abnormality is related to the accumulation of urosal crystals of monosodium monohydrate and
at a further stage there is degeneration of joint cartilage, the incidence of gout by 1-2%, especially occurring at
the age of 30-40 years and 20 times more often in men than women?®. Moringa oleif-era is a local food ingredient
that has the potential to be developed to cure gout naturally, because in Moringa leaves contain active
compounds, namely flovonoid and alkoloid which can prevent the formation of uric acid, besides that Moringa
leaves can also be used as anti-inflammatory (inflammation) and analgesic (pain relief)’. The type of alkoloid
that can inhibit the formation of uric acid is kholkisin, besides that the compound can also eliminate inflammatory
reactions, if the reaction can be inhibited it can avoid the appearance of red swelling in the joints.
Objective: This study aims to assess the effectiveness of Moringa leaf tea on decreasing uric acid levels. The
subjects in this study were adult women with a total of 48 respondents.
Method: The study was conducted by observing after giving Moringa leaf tea for 14 days. The analysis test used
was to determine the effectiveness of Moringa leaf tea using a t-test.
Results: Furthermore, the results of the T-test test obtained a sig value of 0,000 which means that Moringa leaf
tea is effective for reducing uric acid levels
Keywords: Moringa Leaf Tea, Uric Acid Level

Pendahuluan kandungan tinggi akan purin diantaranya,

Asam urat adalah penyakit dari sisa Jeroan (hati, limpa, babat), ternak (daging

metabolisme zat purin yang berasal dari sapi, daging kuda dan daging kambing),

sisa makanan yang kita konsumsi. Asam olahan (kornet, sarden, keju dendeng,dll),

urat merupakan senyawa yang ada unggas (daging bebek, kalkun dan juga

karena adanya hasil metabolisme purin angsa), seafood  (kepiting, udang,

dalam tubuh. Sedangkan purin adalah sarden,kerang, dll)'.

senyawa yang terdapat pada beberapa Purin sendiri adalah zat yang terdapat

jenis makanan baik nabati maupun dalam setiap bahan makanan yang

hewani. Beberapa jenis makanan yang berasal dari tubuh makhluk hidup. Dengan

bersumber dari hewani dan memiliki kata lain, dalam tubuh makhluk hidup



terdapat zat purin ini, lalu karena kita
memakan makhluk hidup tersebut, maka
zat purin tersebut berpindah ke dalam
tubuh kita. Berbagai sayuran dan buah-
buahan juga terdapat purin. Purin juga
dihasilkan dari hasil perusakan sel-sel
tubuh yang terjadi secara normal atau
karena penyakit tertentu.  Asam urat
sudah dikenal sejak ribuan tahun yang
lalu. Asam urat merupakan substansi akhir
dari hasil metabolisme purin dalam tubuh.
Asam urat yang berlebihan tidak akan
tertampung dan termetabolisme
seluruhnya dalam  tubuh yang
mengakibatkan peningkatan kadar asam
urat dalam darah yang disebut juga
hiperurisemia. Peningkatan kadar asam
urat dapat mengakibatkan gangguan pada
tubuh manusia seperti perasaan linu-linu
di daerah persendian dan sering disertai
timbulnya rasa nyeri yang teramat sangat
bagi penderitannya. Penyakit ini sering
disebut penyakit gout atau lebih dikenal
dengan penyakit asam urat .

Penyakit asam urat berkaitan dengan
pola asupan makanan, sehingga salah
satu cara pencegahan dengan mengontrol
pola asupan makanan. Jika tidak
mengontrol pola asupan, kadar asam urat
dalam darah akan berlebihan dan
menimbulkan penumpukan kristal asam
urat yang apabila terbentuk pada cairan
sendi, maka akan terjadi penyakit asam
urat 2.Obesitas menjadi salah satu faktor
pendukung terjadinya asam urat. Penyakit
asam urat erat kaitannya dengan obesitas.

konsumsi makanan berlemak, santan

jeroan serta pola hidup. Orang yang
gemuk cenderung memiliki kadar asam
uratyang tinggi dalam darah. Sampai saat
ini belum ada teori yang bisa menjelaskan
mengapa kadar asam urat pada orang
obesitas tinggi. Namun pada sebagian
besar penelitian, kadar asam urat pada
orang obesitas cenderung lebih tinggi dari
normal®’.

Faktor diatas dapat meningkatkan
kadar asam urat, jika terjadi peningkatan
kadar asam urat serta di tandai linu pada
sendi, terasa sakit, nyeri, merah dan
bengkak keadaan ini dikenal dengan gout.
Gout berpotensi menyebabkan infeksi
ketika terjadi ruptur tofus, batu ginjal,
hipertensi dan penyakit jantung lain®.
Penyakit gout adalah penyakit akibat
gangguan metabolisme purin  yang
ditandai dengan hiperurisemia dan
serangan sinovitis akut berulang-ulang.
Kelainan ini berkaitan dengan
penimbunan kristal urat monohidrat
monosodium dan pada tahap yang lebih
lanjut terjadi degenerasi tulang rawan
sendi, insiden penyakit gout sebesar 1-
2%, terutama terjadi pada usia 30-40
tahun dan 20 kali lebih sering pada pria
daripada wanita™.

Tanaman kelor (Moringa oleif-era)
merupakan bahan makanan lokal yang
memiliki potensi untuk dikembangkan
untuk menyembuhkan penyakit asam urat
secara alami, sebab didalam daun kelor
mengandung senyawa aktif yaitu flovonoid
dan alkoloid yang dapat mencegah

pembentukan asam urat, selain itu daun



kelor juga dapat digunakan sebagai anti
infamasi (peradangan) dan analgesik
(pereda rasa sakit)’®. Adapun jenis
alkoloid yang dapat menghambat
pembentukan asam urat adalah kholkisin,
selain itu senyawa tersebut juga dapat
menghilangkan reaksi radang, jika reaksai
tersebut dapat dihambat maka dapat
menghindari timbulnya bengkak merah
pada persendian.
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimental dengan rancangan pre post
test. Populasi dalam penelitian ini adalah
wanita dewasa. Sampel dalam penelitian
ini adala wanita dewasa yang memiliki
yang hadir saat penelitian. Besar sampel
dalam penelitian ini sebanyak 48
responden dengan 20 responden memilik
kadar asam urat > 6 mg/dl dan 28 orang
memiliki kadar asam urat normal

Data diawali dengan pemeriksaan
kadar asam urat dari populasi sebanyak
48 responden diperoleh sampel 20
responden dengan kadar asam urat >
5mg/dl. Setelah itu responden kasus
diberikan teh daun kelor untuk dikonsumsi
selama 14 hari dengan cara dikonsumsi 1
Pada hari ke-14

dilakukan kembali pengecekan kadar asa

kali daam sehari.

urat. Analisis dari penelitian terdiri dari
dua analisis yaitu diskriptif dan inferensial.
diskriptif

menyajikan melalui tabel data distribusi

Analisis dilakukan  untuk
frekuensi. Analisis inferensial digunakan
untuk menguiji hipotesis. Uji homogenitas

yang digunakan untuk menganalisa data

dilakukan uji persyaratan mengenai
varians populasi terlebih dahulu dengan
bantuan SPSS 16.00. Hipotesis dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dalam penelitian dapat
mendukung hipotesis yang diajukan.
Analisa data yang digunakan untuk
mengetahui efektivitas adalah uiji t-test.

Hasil Penelitian
Berdasarkan pengambilan data yang

dilakukan terhadap 20 responden dari
total 48 populasi diperoleh hasil sebagai

berikut:
1. Tabel Distribusi Frekuensi responden
berdasarkan Usia

Usia Jumlah Prosentas
e

20-33 thn 4 8,3

34-47 thn 16 33,3

48-60 thn 28 58,3

Jumlah 48 100

Berdasarkan data diatas dapat

disumpulkan bahwa sebagai
responden berusia 48 sampai dengan
60 tahun sebanyak 58,3%.

2. Tabel Distribusi responden berdasar-

kan tekanan darah

Tekanan Jumlah Prosentase
Darah

Normal 31 64,6
Hipertensi 17 35,4
Jumlah 48 100

Berdasarkan data diatas dapat
disumpulkan bahwa sebagai
responden memiliki tekanan darah
normal sebanyak 64,6%.

3. Tabel Distribusi responden
berdasarkan Kadar Asam Urat

Tekanan Jumlah Prosentase

Darah

Normal 28 58,3
Tinggi 20 41,7
Jumlah 48 100

Berdasarkan data diatas dapat



disimpulkan bahwa terdapat 41,7%

responden dengan kadar asam urat

tinggi.
4. Tabel Data responden dengan Kadar
Asam urat tinggi

Kadar Mean Std
asam urat

Pre 7,09 1,15
Post 6,45 0,83

Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurunan
kadar asam urat setelah perlakuan
yang dapat dilihat dari selisih mean

sebanyak 0,64 mg/dI.
5. Hasil uji analisa data dengan T-test
Mean Std t sig
0,634 0,45 6,28 0,000
Berdasarkan hasil analisa dengan uiji t-

test diperoleh nilai sig 0,000 dimana

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat

disimpukan teh daun kelor -efektif

menurunkan kadar asam urat

sebanyak 0,64 mg/dI.
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dari bulan
Agustus sampai dengan Oktober tahun
2018 dengan metode pre post test.
Penelitian diawali dengan melakukan
pemeriksaan asam urat sebelum diberikan
perlakuan yaitu pemberian teh daun kelor
selama 14 hari yang kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan kadar asam urat
kembali. Adapaun jumlah responden
sebanyak 48 orang dengan total
responden dilihat dari karakteristik usia
sebagian besar berada pada rentang 48-
75 tahun yaitu sebanyak 58,3 % dan
64,6% memiliki tekanan darah normal.

Adapun responden yang memiliki kadar

asam urat > 6 mg/dl sebanyak 20 orang
atau 41,7%.

Berdasarkan hasil pengambilan data
pre dan post kadar asam urat terdapat
perbedaan nilai mean. Nilai mean saat pre
adalah 7,09 dan nilai mean setelah
diberikan teh dan kelor menjadi 6,45 yang
artinya terdapat selisih kadar asam urat
setelah pemberian teh daun kelor
sebanyak 0,64 mg/dl. Dari hasil uji
statistik dengan T-test yang bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pemberian
teh daun kelor terhadap penurunan kadar
asam urat diperoleh nilai sig sebesar
0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa
teh daun kelor efektif untuk menurunkan
kadar asam urat.

Tanaman Kelor (Moringa oleifera
Lamk) merupakan jenis tanaman yang
banyak dijumpai di Indonesia, tidak
mengenal musim, dapat tumbuh dalam
berbagai iklim dan di beberapa daerah
biasa diolah untuk dikonsumsi. Daun
kelor dikenal sebagai salah satu tanaman
herbal untuk antioksidan, antiinflamasi,
gout, arthritis, dan lain — lain™. Tanaman
ini dipercaya mampu menyembuhkan
berbagai penyakit, di antaranya ekstrak
daun kelor diketahui mampu menjadi
antioksidan, hepatopreotective,
imunomodulator, dan antiinflamasi.
Ekstrak daun kelor terbukti memiliki sifat
antioksidan dan hepatoprotective dengan
memperbaiki membran sel hepar pada
tikus yang diberi paparan Carbon
Tetrachloride (CCl4).



Daun kelor sangatlah efektif untuk
menyembuhkan penyakit asam urat
secara alami, sebab didalam daun kelor
mengandung senyawa aktif yaitu flovonoid
dan alkoloid yang dapat mencegah
pembentukan asam urat, selain itu daun
kelor juga dapat digunakan sebagai anti
infamasi ( peradangan) dan analgesik
( pereda rasa sakit ). Adapun jenis alkoloid
yang dapat menghambat pembentukan
asam urat adalah kholkisin, selain itu
senyawa tersebut juga dapat meng-
hilangkan reaksi radang, jika reaksai
tersebut dapat dihambat maka dapat
menghindari timbunya bengkak merah
pada persendian

Selain itu daun kelor kaya akan
vitamin dan mineral, serta beberapa
senyawa fitokimia antara lain jenis
alkaloid, saponin, flavonoid, fenol, tanin,
dan beberapa senyawa fitokimia lain.
Selain itu daun kelor juga mengandung
senyawa fenolik seperti flavonoid dan
tanin'. Salah satu senyawa flavonoid
yaitu kuersetin, memiliki peran
menghambat aktivitas xantin oksidase,
sehingga dapat menghambat pem-
bentukan asam urat'. Hasil analisa yang
dilakukan oleh Lowell J. Fuglie yang
didukung oleh Church World Service and
The Departmentof Engineering the
University of Leicester and perfomed by
Campden & Chorleywood Food Research
Association in Gloucestershire, Inggris
menunjukkan bahwa manfaat daun kelor
akan lebih besar lagi jika diolah menjadi

bubuk daun kelor dibandingkan jika daun

kelor dikonsumsi secara langsung sebagai
sayuran'.

Beberapa penelitian  sebelumnya
menunjukan bahwa pemberian ekstrak
maupun bubuk daun kelor dapat
menurunkan kadar asam urat pada tikus
putih jantan galur wistar. Pemberian teh
daun kelor selama 7 hari menunjukan
aktivitas antiinflamasi pada radang paru-
paru akut pada tikus®. Selain itu penelitian
eksperimental pada tikus hiperurisemia
yang diberikan senyawa kuersetin 5 g/kg
berat badan dapat menurunkan kadar
asam urat secara signifikan. Selain
melalui penghambatan aktivitas xantin
oksidase, penurunan kadar asam urat
dapat melalui peningkatan aktivitas
urikase. Penelitian sebelumnya menunjuk-
kan peran flavonoid dalam ekstrak rosela
(Hibiscus sabdariffa L.) yang dapat
menurunkan kadar asam urat dengan
meningkatkan aktivitas urikase untuk
mengubah dekomposisi asam urat dan
memicu ekskresi asam urat®.

Penelitian lain melaporkan bahwa
terdapat penurunan kadar asam urat
dengan pemberian kuersetin dosis 5
mg/kg berat badan pada tikus wistar
hiperurisemia selama 14 hari. Dalam
penelitian ini, untuk melihat pengaruh
daun kelor yang lebih signifikan, maka
dosis kuersetin yang digunakan sebagai
acuan dua kali lipat dosis sebelumnya
yaitu 10 mg/kg berat badan. Kuersetin
10mg/kg berat badan dapat diperoleh dari
11,1 g daun Kkelor segar. Kuersetin

merupakan salah satu jenis flavonoid yang



paling banyak ditemukan dalam daun
kelor yaitu sebesar 89,9 mg/100 g daun
segar. Kandungan kuersetin daun kelor
lebih tinggi dibandingkan bawang merah
(Allium cepa L.) yaitu hanya sebesar 284
— 486 mg/kg™.

Senyawa tanin, alkaloid, dan saponin
yang terkandung dalam daun kelor diduga
memiliki peran yang hampir sama dengan
flavonoid. @ Perannya adalah  dapat
menurunkan kadar asam urat dengan
mengurangi  aktivitas enzim  xantin
oksidase dalam serum dan meningkatkan
konsentrasi asam urat dalam urin, serta
mengikat radikal bebas selama perubahan
purin menjadi asam urat®. Daun kelor
memiliki kandungan senyawa antioksidan
seperti flavonoid, vitamin C, dan vitamin E.
Senyawa yang terkandung dalam daun
kelor tersebut diketahui mampu
menurunkan kadar asam urat dalam darah
dengan berperan sebagai antioksidan
yaitu peredam (scavenger) radikal bebas®.
Kandungan vitamin C daun kelor lebih
tinggi tujuh kali lipat dari jeruk™.
Hubungan antara vitamin C dengan asam
urat yaitu keduanya akan mengalami
reabsorpsi di tubulus proksimal®. Vitamin
C merupakan salah satu senyawa
antioksidan yang dapat menurunkan stres
oksidatif dan inflamasi yang berpengaruh
terhadap penurunan sintesis asam urat'®.
Jenis flavonoid seperti kuersetin dan
kaempferol dapat menghambat kinerja
xanthine

xanthine oxidase dan

dehydrogenase, sehingga dapat

menghambat sintesis asam urat'’, serta

asupan vitamin C yang cukup diduga
dapat mencegah terjadinya hiperurisemia
dan perkembangannya lebih lanjut seperti
gout dan nefropati hiperurisemia.

KESEIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini diperoleh

kesimpulan antara lain:
1. Karakteristik responden
berdasarkan usia, sebagain besar
berusia 48-75 tahun dengan jumlah

28 responden (58,3%)
2. Karakteristik

berdasarkan tekanan darah bahwa

responden

sebagaian besar responden memiliki

tekanan darah normal
3. Hasil analisa data dengan T-test

diperoleh nilai sig sebesar 0,00 yang
artinya ada teh daun kelor efektiv

dalam menurunkan kadar asam urat

B. Saran
1. Responden
Responden

diharapkan untuk
menjaga pola makan dengan
mengurangi konsumsi purin baik
berasal dari nabati maupun hewani
serta memperbanyak meng-

konsumsi air putih
2. Peneliti selanjutnya

Bagi peniliti selanjutnta diharpakn

dapt memperbaiki metode
pengambilan sampel serta
menambah jumlah sampel yang

dijadikan responden penelitian
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